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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Penelitian ini akan  

menggali data secara mendalam mengenai Sikap dan persepsi keluarga 

penderita (Patton, 2009 dan Patilima, 2005). Pendekatan kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi, menganalisis isi dari 

jawaban semua responden. 

 

B. Subjek Penelitian 

 Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan secara  Area 

Probability sample (Suharsini Arikunto, 2010). Yaitu dengan mengambil 

wakil dari setiap wilayah kecamatan yang terdapat penderita HIV/AIDS yang 

masih hidup. Subjek penelitian ini adalah keluarga dekat penderita dan tahu 

kalau dalam keluarga terdapat penderita HIV/AIDS (ayah 

/ibu/istri/suami/anak/tinggal serumah) yang bersedia menjadi responden, 

dapat berkomunikasi dengan baik. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu dan tempat dalam penelitian ini adalah bulan Agustus tahun 

2012 di Kabupaten Temanggung. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga penderita 

HIV/AIDS. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh penderita 

HIV/AIDS di Kabupaten Temanggung yang diketahui masih hidup 

sebanyak 65 orang (Sumber data: Komisi Penanggulangan HIV/AIDS 

Kabupaten Temanggung). 

2. Sampel 

   Pengambilan sampel dengan teknik Area Probability sample. 

Yaitu mengambil wakil dari setiap wilayah kecamatan yang terdapat 

penderita HIV/AIDS yang masih hidup, dari 20 kecamatan di Kabupaten 

Temanggung terdapat 15 kecamatan yang terdapat penderita HIV/AIDS 

yang masih hidup. Jadi sampel dalam penelitian adalah keluarga 

penderita HIV/AIDS sebanyak 15 orang. Kriteria inklusi yang digunakan 

adalah : 

a. Kriteria Inklusi  

1. Keluarga dekat penderita (ayah/ibu/istri/suami/anak) tahu kalau 

keluarga ada yang menderita HIV/AIDS 

2. Bersedia menjadi responden 

3.  Mampu berkomunikasi dengan baik 
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b. Kriteria Eksklusi 

1. Keluarga penderita tetapi tidak tahu kalau salah satu keluarga 

ada yang menderita HIV/AIDS 

2. Tidak bersedia menjadi responden. 

 

E. Definisi Konsep 

1. Penderita HIV/AIDS adalah orang positif terkena virus HIV/AIDS  

2. Sikap terhadap penderita adalah reaksi atau respon pada penderita yang 

masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. 

3. Persepsi terhadap penderita tanggapan seseorang dalam memandang 

Penderita HIV/AIDS dan menginterpretasikannya sebagai suatu hal yang 

baik atau buruk, sesuai sudut pandang mereka. 

4. Keluarga Penderita adalah orang yang memiliki ikatan darah, tinggal 

serumah dan tahu kalau salah satu keluarga ada penderita HIV/AIDS. 

 

F. Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif berupa usia, dan data 

kualitatif berupa sikap dan persepi. 
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 2.    Sumber data 

a. Data Primer 

Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung oleh peneliti terhadap responden penelitian dengan 

menggunakan teknik wawancara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data berupa nama, 

umur, jenis kelamin, alamat, status kesehatan, dan semua data 

pendukung yang diperlukan dalam penelitian di peroleh dari Komisi 

Penanggulangan AIDS (KPA). 

3. Instrument penelitian dan Teknik pengumpulan Data 

a. Instrumen Penelitan 

 Instrument penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, alat tulis 

dan kamera digital.  

b. Teknik pengumpulan data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara. Setiap 

responden menyatakan kesediaannya untuk menjadi responden 

dalam penelitian dengan mengisi surat persetujuan menjadi 

responden. 
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4. Langkah-langkah Penelitian 

  Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data 

penelitian yaitu: 

a. Membuat surat dari kampus untuk melakukan ijin penelitian. 

b. Mendatangi instansi terkait (Kesbangpol, KPA) untuk meminta ijin 

melakukan penelitian. 

c. Mempersiapkan instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

d. Pengumpulan data dengan mendatangi masing-masing responden 

dan melakukan wawancara berdasarkan kuesioner. 

e. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan lunak 

komputer. 

 

G. Pengolahan Data 

 Proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 

tahap yang merupakan gabungan dari teknik yang diajukan Patilima (2005) 

dan Hansen (2006). Lima tahapan tersebut adalah : 

1. Transkripsi  

 Hasil dari semua kegiatan wawancara direkam dengan recorder, 

diubah dalam bentuk tulisan. Transkrip yang masih dalam bahasa Jawa 

ini kemudian diubah ke dalam bahasa Indonesia. Kegiatan nonverbal 

yang dilakukan responden dalam menjawab pertanyaan juga dibuat 

transkripnya. 
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2. Pengorganisasian Data 

 Pengorganisasian data yaitu melakukan pengelompokkan data 

berdasarkan tanggal melakukan wawancara dengan responden. 

3. Pengenalan  

 Pengenalan yaitu kegiatan mendengarkan electronic hasil 

wawancara berkali-kali, serta membaca kembali data, membuat memo 

dan rangkuman sebelum analisis formal dimulai. 

4. Koding 

 Koding dilakukan dengan memberikan kode-kode pada transkrip 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan sebelumnya. Tema dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada pedoman wawancara (lampiran 2). 

5. Analisis Tema 

 Tema-tema yang telah diberi kode kemudian dianalisis per kalimat 

dan dibuat interpretasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


